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ABSTRAK

SITI MAHABAH — NIM. 97473682, KONSEP DASAR KURIKULUM PENDIDIKAN
ISLAM (TELAAH KURIKULUM MTs DEPAG RI). YOGYAKARTA: FAKULTAS
TARBIYAH UIN SUNAN KALIJAGA, 2003

Kurikulum yang dipandang baik untuk mencapai tujuan pendidikan adalah yang
bersifatintegreted dan komprehensif, mencakup ilmu agama dan ilmu umum. Karena
kesempurnaan manusia tidak akan tercapai kecuali dengan menserasikan antara agama dan ilmu
pengetahuan umum.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang sumber datanya dari
sumber data primer dan sekunder. Adapun langkah- langkah penelitiannya yaitu mengumpulkan
data, mengklasifikasikan data, dan menganalisa data menggunakan metode deskriptif-analitik.

Kurikulum pendidikan Islam meliputi sejumlah materi pelajaran dan aktivitas yang di
dalamnya menonjolkan tujuan agama dan akhlak, berurutan, berkesinambungan dan terintegrasi,
yakni di dalam kurikulum tersebut mempunyai sistem pengajaran dan materi yang selaras dengan
fitrah manusia, dapat mewujudkan tujuan pendidikan yang fundamental ndan sesuai dengan
tingkatan anak didik serta mengandung nilai-nilai islami dan unsur ketauidan. Konsep itu dapat
diwujudkan dengan pendekatan holistik dalam sistem pendidikannya.

Key word: kurikulum, pendidikan Islam, pendekatan holistik
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah dan Pengertian Judul
Untuk menghindari penafsiran yang melebar terhadap pengertian

judul skripsi ini, maka diperlukan penjelasan dan pembatasan. terhadap
beberapa istilah yang dipergunakan. Adapun istilah-istilah yang perlu
dijelaskan adalah;
1. Konsep Dasar Kurikulum

Yang dimaksudkan dengan konsep, antara lain adalah:

- Rancangan atau buram surat dan lain — lain.

- Ide atau Pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret: “satu

istilah dapat mengandung dua makna yang berbeda”
- Gambaran mental dari obyek; proses; atau apapun yang ada di luar

bahasa, yang digunakan oleh akal untuk memahami hal-hal lain.}

Sedangkan yang dimaksud dengan dasar adalah :

- alas ; fundamen.

- pokok atau pangkal suatu pendapat (ajaran, aturan); asas.’

Dan yang penulis maksud dasar di sini adalah dasar kurikulum. Dasar
kurikulum adalah pokok-pokok atau kekuatan-kekuatan utama yang

mempengaruhi dan membentuk materi kurikulum, susunan atau organisasi

1 .
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 1994), edisi IT
Cet. Ke-3, hlm. 520. Pustaka, 1994), edisi 11,

2 Ibid ; 221.



kurikulum. Dasar kurikulum disebut juga sumber kurikulum atau
determinants kurikulum (penentu).?

Sedangkan pengertian kurikulum dalam proposal skripsi ini, diberi
pengertian dan batasan sebagai berikut:

“Kurikulum adalah sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial,
olahraga dan kesenian yang disediakan oleh sekolah bagi murid-murid di dalam
dan di luar sekolah dengan maksud menolongnya untuk berkembang menyeluruh
dalam segala segi dan merobah tingkah laku mereka sesuai dengan tujuan-tujuan
pendidikan”*

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum itu
mempunyai empat unsur atau aspek utama, yaitu:

a. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan itu. Dengan lebih
tegas lagi orang yang bagaimana yang ingin dibentuk melalui
kﬁrikulum itu?.

b. Pengetahuan (knowledge), informasi-informasi, data-data, aktivitas-
aktivitas dan pengalaman-pengalaman dari mana terbentuknya
kurikutum itu. Bagian inilah yang biasa disebut dengan mata pelajaran
dan yang dimasukkan dalam silabus.

c. Metode dan cara-cara mengajar yang dipakai oleh guru-guru untuk
mengajar dan mendorong murid-murid belajar dan membawa mereka
ke arah yang dikehendaki oleh kurikulum.

d. Metode dan cara penilaian yang dipergunakan dalam mengukur dan

menilai kurikulum dan hasil proses pendidikan yang direncanakan

> Muhaimin dan Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), him. 186. '

* Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pengadilan Tinggi . Al-
Husna Zikra, 2000), him. 337.
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dalam kurikulum seperti ujian triwulan, ujian akhir dan lain
sebagainya.’
Dari pengertian — pengertian di atas, maka istilah Konsep Dasar
Kurikulum yang penulis maksud di sini adalah sebuah pemahaman
sekaligus rancangan dari faktor, unsur atau aspek-aspek utama / pokok
Yang membentuk kurikulum.
2. Pendidikan Islam.

Pendidikan Islam adalah segala usaha untuk memelibara dan
mengembangkan fitrah manusia serta daya sumber insani | yang ada
padanyavrnenuju manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma-
7norma Islam.® Di samping itu, pendidikan Islam juga didefinisikan sebagai
bimbingan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.”

Dari dua definisi pendidikan Islam di atas, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa istilah Pendidikan Islam dapat berarti suatu upaya
untuk mengaktualisasikan seluruh potensi manusia, baik berupa jasmani
maupun rohani agar anak didik bisa berlatih, berfikir, dan bersikap serta
bertindak sesuai dengan nilai-nilai Islam.

3. Telaah.

S Ibid., him., 337-338. Muatan pengertian kurikulum semacam ini dipergunakan juga oleh
Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan: Visi, Misi dan Aksi, (Jakarta: PT.
Gemawindu Pancaperkasa, 2000), him. 39.

6 Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media,
1992), him. 20.

7 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Isiam, (Bandung: Al-Ma’arif,
1989), him. 23. ;



Telaah dapat diartikan sebagai analisa; penyelidil&arﬂ.8 Dan yang
penulis maksudkan dalam skripsi ini adz;lah menganalisa kurikulum MTs
DEPAG RI. |

4. MTs
MTs singkatan dari. Madrasah Tsanawiyah adalah Sekolah
Lanjutan Pertama Islam® yang ada di Indonesia.
5. Depag Rl |
- . DEPAG RI singkatan dari D'epartem.en Agama Republik Indonesia.
Departemen adalah jawatan/léembaga pemerintahan yang menangani suatu
bidang kpekerjaar-l tertentu.'® Dan dalam hal ini adalah lembaga pemerintah
“bidang agama (Islam) di Indonesia. .

Bertitik tolak dari pengertian-pengertian istilah di atas, maka judul

"%kripsi “Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan Tslam” ( Telaah Kurikulum

MTs Depag RI )” terkandung maksud dan' tujuan suatu upaya untuk
merancang Kurikulum Pendidikan Islam dengan menggunakan pijakan /
dasar-dasar dalam rumusan kurikulum pendidikan Islam yang meliputi; dasar
religius, psikologis, sosioiogis, dan filosofis dan dengan menggunakan
pendekatan yang holistik (menyeluruh). Kemudian skripsi ini mengfokuskan
analisa terhadap kurikulum MTs DEPAG RI khususnya dalam tahun 1994-

2003
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* ® Daryanto SS, Kamus Bahasa Indonesia Leagkap ( Surabaya, Apollo, 1997 ), him. 591
9 Mas’nd Hasan Abdul Qohar, Kamus Ilmiyah Populer ( Jakarta, Bintang Pelajar ), him.

19 Daryanto S8, op.cit., him. 165 ,



B. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, kurikulum disusun secara nasional dan berlaku untuk
semua sekolah dalam tingkatan yang sama. Misalnya, kurikulum SLTP
berlaku untuk semua SLTP di Indonesia. Demikian pula kurikulum SD, SMU
dan sebagainya. Sehingga kurikulum itu bersifat universal, berlaku umum di
sekolah-sekolah formal. Program belajar yang ada dalam kurikulum disusun
oleh suatu team nasional. Team ini mengelola be;bagai bahan masukan
berbagai pihak, disesuaikan dengan tuntutan masyarakat yang secara resmi
telah dituangkan dalam GBPP ( Garis-garis Besar Program Pengajaran )H

Pada hakikatnya, kurikulum formal dikeluarkan oleh pemerintah,
dan direalisasikan oleh guru.'? Kurikulum dipandang sebagai suatu program
pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah
tujuan pendidikan tertentu.”® Sejak masyarakat menyadari pentingnya
pendidikan baik pada anak maupun pemuda, sejak itu pula masyarakat
menyadari pentingnya kurikulum sgbagai alat yang menunjang keberhasilan
pendidikan. "

Dengan uraian di atas, khususnya yang menyangkut Kurikulum
Pendidikan Islam, maka pembahasan mengenai ‘konsep dasar kurikulum

pendidikan Islam’, sangatlah urgen dan menemukan signifikansinya untuk

1 jskandar Wiryokusumo & Usman Mulyadi, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum
( Jakarta, PT. Bina Aksara, 1988 ), him. 93

12§ Nasution, Kurikulum dan pengajaran ( Jakarta, Bumi Aksara, 1995), cetakan ke-2
him. 1

13 Hendyat Soctopo & Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum
sebagai substansi Problem Administrasi Pendidikan, ( Jakarta Bina Aksara, 1996), him. 16

14 Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikutum ( Dasar-dasar dan Perkembangannya Js
(Bandung, Penerbit Mandar Maju, 1990), him. 3



dikaji secara serius dan mendalam, dengan tujuan dapat memberikan tawaran
konsep baru dalam penyusunan kurikulum.

Salah satu tugas pokok dari filsafat Pendidikan Islam adalah
memberikan kompas atau arahan dari tujuan Pendidikan Islam itu sendiri.
Suatu  tujuan kependidikan yang hendak dicapai harus terencana
(dinrogramkan), dan inilah disebut “kurikulum”. Antara tujuan dan program
harus ada kesesuaian dan kesinambungan.'*

Tujuan kurikulum pendidikan Islam adalah tujuan pendidikan Islam
itu sendiri, yaitu membentuk akhlak yang mulia. Adapun yang menjadi inti
dari materi kurikulum pendidikan Islam adalah bahan-bahan, aktivitas, dan
pengalaman yang mengandung unsur ketauhidan'® Secara garis besar,
kurikulum pendidikan Islam harus terlihat adanya unsur-unsur ketauhidar,
keagamaan, pengembangan potensi mam;sia sebagai khalifah yang berakal,
pengembangan hubungan antar manuéia dan pengembangan sebagai
individu."’

Dengan demikian kurikulum yang dipandang baik untuk mencapai
tujuan pendidikan Islam adalah yang bersifat integrated dan komprehensif,
mencakup ilmu agama dan umum. Maka kurikulum harus bersifat dinamis
dan koustrukuf dalam arus proses perkembangan masyarakat manusia yang

arahnya tidak sama.'®

84

" M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta, Bumi Aksara, 1994), edisi I, cet. 4, him.
¢ Jalaludin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Isldm, Konsep dan Perkembangannya

(Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1996), edisi 1, cet. 2, hlm. 44-45

"7 Ibid., him. 5°
M Arifin, op.cit., him. 94



Dalam konsep pendidikan Islam, ‘pendidikan akhlak’ adalah pusat
yang disekelilingnya berputar program dan kurikulum pendidikan Islam Di
samping itu, tujuan pokok dari pendidikan Islam itu sendiri adalah Fadilah'®
(sifat yang utama, dalam bahasa Inggris; Virtue). Oleh karena itu, para filosof
Islam sepakat tahwa ‘pendidikan akhlak’ adalah jiwa pendidikan Islam.
Sebab tujuan pertama dan termulia dari pendidikan Islam adalah
menghaluskan akhlak, dan mendidik jiwa.?° Sebagaimana Nabi Muhamniad
saw diutus oleh Allah swt untuk menyempurnakan akhlak manusia di dunia.
Dalam Al-dur’an discbutkan bahwa manusia menduduki posisi
- khalifah di bumi seperti tercermin dalam surat “Al-Baqgarah”, ayat 3; yang
artinya:”Ingatlah ketika Tuhanmu berkata kepada malaikat; Aku menciptakan
khalifah di atas bumi”.
Manusia akan mampu mempertahankan kekhalifahannya di atas bumi jika ia
dibekali dengan potensi-potensi yang membolehkannya berbuat demikian 2!
Dari hal tersebut, kedudukan kurikulum di sini dapat ditempatkan
dalam guiding instruction (arahan, bimbingan) dan juga harus bisa
menduduki peran sebagai alat anticipatory, yaitu alat yang dapat meramalkan

masa depan.** Jadi kurikulum adalah komponen yang amat penting karena

** Yang dimaksud akhiak dan fadilah di sini adalah bahwa manusia berkelakuan dalam
kehidupannya sesuai dengan kemanusiaannya, yaitu kedudukan mulia yang diberikan kepadanya
oleh Allah melebihi makhiuk-makhiuk yang lain, dan dia diangkat sebagai khatifah. Dari itu maka
Ilmu adalah jalan ke arah pendidikan akhlak itu dan untuk sampai kepada facilah tersebut. Artinya,
ilmu itu tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga bersifat praktis (‘i/m al-Hal).

® Ibid, Lihat Jjuga, Muhammad Atiysh al-Abrasyi, al-Tarbiyah fi al-Islam, (Kairo: al- ’
Mailis al-A’la li al-Syuun al-Islamiyah, 19613, him. 10. 7

' Maksum, Madrasah: Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta, Logoss Wacana Ilmu, v
1999), him. 45

2 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 3



merupakan bahan-bahan ilmu pengetahuan yang diproses dalam sistem
pendidikan Islam. Juga menjadi salah satu bagian dari bahan masukan yang
mengandung fungsi alat pencapai tujuaa (Input Instrumental) Pendidikan
Islam* Kurikulum pendidikan Islam itu sendiri bertujuan memberi
sumbangan untuk mencapai perkembangan menyeluruh dan terpadu bagi
pribadi pelajar, membuka tabir tentang bakat-bakat dan kesediaan-
kesediaannya serta mengembangkannya, mengembangkan minat, kecakapai,
pengetahuan, kemahiran dan sikap yang penting bagi kejayaannya dalam
hidup dan kemahiran asas untuk memperoleh pengetahuan, menyiapkannya
untuk memikul tujuan dan perannya vang diharapkan darinya dalam
masyarakat, sertc mengembangkan kesadaran agama, budaya pemikiran
sosial dan politik pada dirinya. -

~ Kurikulum didesain agar mampu menghasilkan muslim yang mampu
men}adi khalifah. Pertimbangan dasar dalam mendesain kurikulum seperti itu
adalah; pertama, pengembangan pendekatan keagamaan ke dan melalui
semua mata pelajaran dan kegiatan. Kedua, kurikulum harus disusun sesuai
dengan taraf perkembangan kemampuan pelajar. Sehubungan dengan itu,
maka prinsip kefiga, kurikulum haruslah disusun berdasarkan prinsip
Kesinambungan, berurutan‘ dan terintegrasi. Kesinmabungan menunjuk
kepada pengulangan vertikal unsur-unsur penting dalam kurikulum. Bagian-
bagian penting tidak boleh ada bagiannya yang terputus. Bumrutan (sekuen)

ménghendaki bahwa pengalaman baru harus bértopang pengalaman

2 Nur Uhbiyati, limu Pendidikan Islam, (Bandung, CV. Pustaka Setia, 1998), him. 17



sebelumnya. Sedang yang dimaksud terintegrasi adalah pengalaman-
pengalaman dalam kurikulum itu harus berhubungan secara horizontal,
pengorganisasiannya harus dilakukan sedemikian rupa sehingga siswa tidak
terlalu sulit memperoleh pandangan yang menyatu tentang pengalaman-
pengalaman yang telah dilaluinya.**

Mengingat dasar dan watak/sifatnya, kurikulum pendidikan Islam
dipandang sebagai cermin idealitas Islami yang tersusun dalam Ubentuk
program yang berwujud kurikulum tersebut. Jadi nantinya dapat diketahui,
cita-cita atau tujuan apakah yang hendak diwujudkan oleh proses
kependidikan tersebut dengan memperhatikan program yang berwujud
kurikulum.*’

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka Prof.Dr. Moh Fadhil
Al-Jamali menyatakan bahwa, semua jenis pengetahuan yeng dikehendaki
cleh Al-Qur’an, diajarkan oleh ahli didik. Ilmu-ilmu itu meliplnti, ilmu agama,
sejarah, ilmu falak dan ilmu bumi. ilmu jiwa, ilmu kedokteran, pertanian,
biologi, ilmu hitung, ilmu hukum perundangan, ilmu kemasyarakatan, ilmu
ekonomi, ilmu balaghah, adab, serta ilmu pertanahan negara dan lain-lain,
ilmu pengetahuan yang dapat mengembangkan kehidupan manusia dan
mempertinggi derajainya.’® Ahli didik Islam semua menyadari bahwa
kurikulum pendidikan Islam harus mencenninkan idealitasﬂAl-Qur’an yang

tidak memilah-milah jenis disiplin ilmu secara taksonomi dikotomik,

Rosd:

24 Ahmad Tafsir, limu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung, PT. Remaja
a, 1994), him. 70-71
* Nur Uhbiyati, op.cit., him. 171 i

% M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1994), him. 94
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menjadikan ilmu agama terpisah dari ilmu-ilmu duniawi (ilmu pengetahuan
umum).?’

Dalam sejarahnya yang panjang dari dulu hingga sekarang,
pendidikan Islam sangat memperhatikan adanya keseimbangan antara ilmu-
ilmu agama dan ilmu-ilmu dunia (non-agama).

Adanya keseimbangan tersebut telah mengantarkan pada masa-masa
kekuatan dan kegemilangan Islam (Golden Age of Islam). Keseimbangan itu
tidaklah hilang, kecuali pada zaman kelemahan Islam (Dark Age of Islam).
Jadi, adanya biue-print dalam sejarah pendidikar Islam hingga sekarang
bukanlah disebabkan oleh karena kelemahan Islam, melainkan karena
menjauhi Islam itu sendiri.®® |

Dengan demikian, adanya keseimbangan antara ilmu-ilmu agama
glan non-agama (duniawi) dalam penyusunan kurikulum pendidikan Islam,
r’;nerupakan suatu keniscayaan dalam dunia pendidikan Islam modern
sekarang ini. D1 samping itu, hal tersebut juga akan memunculkan adanya
pemusatan dan spesialisasi pada sebagian ilmu sesuai dengan perkembangan
dan tingkat pendidikannya.

Secara umum, kurikulum pendidikan Islam itu bisa meliputi ilmu-
ilmu bahasa dan agama, ilicu-ilmu kealuman (natural), ilmu-ilmu bantu
seperti sejarah, geografi, sastera, sya’ir, nahwu dan balaghah serta falsafah
dan logika. Sehingga kurikulum pendidikan Islam diha;apkan bisa bersifat

fungsional; tujuannya adalah mengeluarkan dan membentuk manusia muslim,

2" M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1991), him. 189
* Hasan Langgulung, op.cit, him. 130.



11

yang kenal agama dan Tuhan-nya, berakhlak Qur’ani, dan juga mempunyai
tujuan mengeluarkan manusia yang mengenal kehidupan, sanggup menikmati
kehidupan yang mulia, dalam masyarakat yang bebas dan mulia, sanggup
memberi dan membina masyarakatnya, mendorong dan mengembangkan
kehidupan masyarakatnya, melalui pekerjaan tertentu yang dikuasainya.?

Dengan demikian kurikulum yang dipandang baik untuk mencapai
tujuan pendidikan adalah yang bersifat integrated dan komprehensif,
;nencakup ilmu agama dan ilmu umum. Karena kesempurnaan manusia tidak
akan tercapai kecuali dengan menserasikan antara agama dan ilmu
pengetahuan umum. Derikian pandangan Ibnu Sina dan 'khwanus Sofa, juga
Al-Farabi.*

Namun dewasa ini bila diperhatikan, selain masalah duaiisme atau
dikotomi pendidikan yang telah menjadi percaturan den belum terselesaikan
sampai sckarang, adalah bahwa pendidikan di Indonesia Khususnya di
Madrasah masih ditemukan kesenjangan antara yang sphamsnya dengan
kenyataan, atau antara cita dan fakta.

Permasalahan di Madrasah adalah proporsi pendidikan agama
dikurangi. Kurikulum madrasah sémula adalah 60% agama dan 40% umum,

. —~ 2y, . .- Y -
beivbah inenjadi 30% agama dau 70% wmum. = Terlebih ditambain dengan

s

¥ Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta, Pengadilan Tinggi Al-Husna
Zikra, 2000),him. 130-131. Lihat juga, A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, Dhorifi
Zumar & Sulthon Fa. Dja’far (ed.), (Jakarta: Yys Pendidikan Fajar Dunia, 1999), him, 75.
% M. Arifin. op.cit., him. 95
3! Darmuin, Prospek Pendidikan Islam di Indonesia: PBM-PAI di sekolah; Elsistensi dan
Proses Belajar Mengajar Agama Islam, (Y ogyakarta, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1998), him. 82
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munculnya kurikulum madrasah 1994 yang hanya memberi proporsi 5 sks
untuk pendidikan agama (sekitar 12%). Masalah ini semakin memicu gejolak
masyarakat sekaligus mengurangi kepercayaan atas eksistensi madrasah.*

Di samping itu, kurikulum pendidikan Islam yang ada saat ini pada
kenyataannya masih belum sesuai dengan pertimbangan dasar dan prinsip
kurikulum di atas. Hal ini bisa dibuktikan dengaﬁ masih adanya mata
pelajaran yang masih monoton disampaikan, mulai tingkat Ibtida’iyah (SD)
sampai dengan perguruan tinggi (TAIN). Misalnya dalam mata pelajaran figh
tentang thaharah yang sudah diajarkan di MI, namun tetap diajarkan di MTs,
MA, dan bahkan masih diberikan di IAIN, dengan materi yang sama. Hal itu
sebenarnya tidak menjadi masalah asalkan strategi pembelajarannya berlainan
untuk setiap jenjang yang berbeda tersebut. Dan khusus untuk perguruan
tinggi sudah tidak perlu lagi kecuali filsafat hukum Islam (Ushul Figh).

Oleh karena hal itu semua, adanya perumusan kembali akan dasar
filosofi Pendidikan Isla¥n, terutama berkaitan dengan masalah konsep dasar
kurikulumnya, merupakan sesuatu yang niscaya harus segera dilakukan demi
keberlangsungan eksistensi dan dinamika Pendidikan Islam di masa-masa
.mendatang.” Dan kajian dalam penelitian ini akan menfokuskan analisa

~ terhadap kurikulum MTs DEPAG RL
C. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian latar belakang masalah di atas, maka ada

beberapa pokok pefsoalan yang erat kaitannya dengan konsep dasar

2 Ibld him.83

N * Haidar Putra Daulay, Historitas dan Ekststensz Pesanfren, Sek:olah dan Madrasah
(Yogyakarta Tiara Wacana Yogya, 2001), him. 147.
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kurikulum pendidikan Islam. Pokok persoalan tersebut akan penulis

rumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan berikut:

1.

Bagaimana konsep dasar kurikulum pendidikan Islam khususnya
kurikulum MTs DEPAG RI yang berkembang dari tahun 1997-2003 ini?
Bagaimana konsep dasar kurikulum yang ideal untuk masa sekarang,

yakni tahun 2003 ini dan lima tahun yang akan datang?

D. Alasan Pemilihan Judul.

1.

S8

Kurikulum secara garis besar adalah seperangkat materi pendidikan dan
pengajaran yang diberikan kepada murid sesuai dengan tujuan pendidikan
yang akan dicapai. Materi kurikulum akan selalu mengalami perubahan
dari masa ke masa, seiring dengan berubahnya kondisi masyarakat / siswe
vang terlibat di dalamnya. Karena kurikulum merupakan salah satu unsar
penting dalam menentukan hasil dari tujuan pendidikan, maka sangatlah
dipandang perlu untuk membahasnya secara lebih mendalam.

Kurang efektifnya pendidikan agama di sekolah nampaknya terjadi karena
tidak sesuainya pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru
agama dengan prinsip dasar kehidupan keberagimaan, yang lebih
menekankan kesatuan dan keterpaduan serta keseimbangan seluruh
aspek-aspek kehidupan. Pendekatan fragmentatif dalam pelaksanaan
kurikulum pendidikan agama yang berlaku selama ini semakin
menjauhkan anak didik dari kesatuan, keterpaduan dan keseimbangan

tersebut. Untuk mengatasi hal ini, pendekatan holistik dapat dijadikan

">

** Haidar Putra Daulay, Historitas dan Eksistensi Pesantren, Sekolah dan Madrasah,
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alternatif oleh guru agama dalam mengembangkan kurikulum pendidikan
agama di sekolah. ™
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian.
Tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui secara jelas dan koheren tentang konsep dasar
kurtkulum pendidikan Islam yang berkembang hingga dewasa ini,
khususnya kurikulum MTs DEPAG RL

b. Mencoba memberikan tawaran alternatif bagi rumusan kurikulum
pendidikan Islam yang bersifat holistik.

2. Kegunaan Penelitian.
Adapun beberapa kegunaan dari adanya penelitian ini adalah
sebagai bergkut:

a. Hasil p?nelitian ini diharapkan mampu memunculkan ide-ide segar
bagi diramika konsep pendidikan Islam saat ini. Yakni dengan
terkons%ptualisasikamya pendidikan Islam di era modern sekarang ini.

b. Rumusaﬁ-mmusan konsep dasar kurikulum pendidikan Islam yang
tercover dalam penelitian ini, dapat dijadikan acuan atau tawaran
alternatif bagi perkembangan pemikiran pendidikan Islam yang lebih

dinamis dan transformatif

** Ibnu Hadjar, “Pendekatan Holistik dalam Pendidikan Islam: Sebuah Upaya untuk
Efektifitas Pelaksanaan Kurikulum” dalam Ismail SM, dkk (ed.), Paradigma.. ..., hlm. 136.
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F. Telaah Pustaka
Sejauh pengamatan penulis bahwa tema fentang “Konsep Dasar
Kurikulum Pendidikan Islam™ belum banyak dikaji secara mendalam.
Kendati pun demikian, berbagai literatur yang telah ada mengenai kurikulum
pendidikan [slam, masih berkutat secara normatif dan tidak transformatif
Hasan Langgulung, misalnya, dalam bukunya Asas-Asas Pendidikan Islam,
tidak secara jelas (cksplisit) dalam menguraikan dasar-dasar kurikulum

pendidikan Islam. Begitu juga Muhammad Ansyar dalam bukunya Dasar-

Dasar Perkenftbangan Kurikulum, nampaknya masih memandang bahwa
pendidikan Islam hanya sebagai sub-sistem dari konsep Pendidikan Nasional.
Tulisan Ibnu Wadjar, “ Pendekatan Holistik dalam Pendidikan Islam: Sebuah
Upaya untuk E{fektzﬁtas Pelaksanaan Kurikulum”, dalam bentuk buku ‘bunga
rampai’ karya Ismail SM, dkk (editor), Paradigma Pendidikan Islam, cukup
menarik untuk terus dikembangkan sebagai upaya perumusan dasar-dasar
kurikulum pendidikan Islam ke depan, tentunya yang lebih bersifat dinamis
dan sesuai depgan kondisi ke-kini-an. Namun sayangnya, tulisan tersebut
tidak secara spesifik memberikan alternatif tawaran (format baru) bagi dasar-
dasar kuritkulum pendidikan Islam.

Dalam literatur lain, yang telah ditulis oleh Iskandar Wiryokusumo
dan Usman Mulyadi, Dasar-Dasar dan Pengembangan Kurikulum. Dalam
buku tersebut lebih ditekankan pada perbedaan dan perkembangan kurikulum

dari waktu k¢ waktu. Dalam buku tulisan Hendyat Soetopo dan Wasty
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Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, lebih menekankan
pada pembinaan pengembangan bagi kepala sekolah, guru dan staff lainnya.

Drs. Hery Nor Aly, MA., dalam bukunya limu Pendidikan Islam
mengatakan bahwa kurkulum merupakan rencana pendidikan yang memberi
pedoman tentang jenis-jenis dan urutan isi serta proses pendidikan.
Pembahasan Ipasalah kurikulum dalam buku ini diarahkan pada prinsip-
prinsip yang menjadi ciri kurikulum pendidikan Islam dan beberapa persoalan
yang berkaitan dengan isi atau bahan ajaran.

Dalam buku /lmu Pendidikan Islam Dra. Hj. Nur Uhbiyati,
dijelaskan bahrva salah satu komponen operasional pendidikan Islam sebagai
suatu sistem ridalah materi (kurikulum) sehingga dalam pembahasannya
mengenai kurikulum pendidikan Islam, dibahas secara luas mengenai prinsip-
prinsip kurikulum pendidikan Islam, sampai dengan penjelasan tentang
kurikulum pendidikan Islam di Indonesia, baik itu tentang madrasah maupun
pesantren.

Selain buku-buku pendidikan Islam yang membahas kurikulum
tersebut di atas, ada karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh
Nuroeni Rakhmawati, IAIN Sunan Kalijaga, Fakultas Tarbiyah ( KI ),
angkatan 1996, lulus tahun 2001, berjudul “Karakteristik Kurikulum
Pendidikan Islam”. Dalam skripsi tersebut pembahasannya mengenai ciri
khas / karah§ristik kurikulum pendidikan Islam, dan mengklasifikasikan
ilmu-ilmu peﬂgetahuan yang dapat dijadikan sebagai bahan atau materi

kurikulum leTaga pendidikan Islam tersebut. Skripsi ini tidak menganalisa
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secara lebih dalam serta tidak mengajukan gagasan tentang kurikulum
pendidikan Islam yang ideal untuk saat ini, maupun yang akan datang.

Dari telaah pustaka di atas, penulis menyodorkan sebuah karya
ilmiah (skripsi) yang lebih mendalam dari daftar pustaka yang telah ada, yaitu
sebuah upaya pencarian format baru bagi dasar-dasar kurikulum pendidikan
Islam di masa kini dan mendatang, sebagaimana maksud dari judul skripsi
ini. Sehingga selain menguraikan dan menganalisis kurikulum pendidikan
Islam yang telﬁh ada dan berkembang sampai saat ini (khusus MTs DEPAG
RI), tulisan iFi juga berupaya memberikan tawaran konsep baru bagi

pengcmbanga:j. Pendidikan Islam di masa datang.

G. Kerangka Teoritik.
Selama ini, kelemahan umat Islam dalam menyelenggarakan

pendidikan Islam, faktor utamanya adalah terletak pada dataran

epistemologis, yaitu bagaimana mencairkan nilai-nilai Islam dalam setting
sosial-kulturél yang selalu berkembang dari satu waktu ke waktu yang lain.
Dataran epistemologi pendidikan Islam tersebut sangat erat kaitannya dengan
dasar-dasar kurikulum yang dirancangnya.

Penelitian ini berusaha membahas perkembangan kurikulum
(khususnya pendidikan Islam), dan sekaligus mencari format baru konsep
kurikulum yanF sesuai untuk masa kini dan yang akan datang, untuk mencoba
mengatasi kel#mahan penyelenggaraan pendidikan Islam.

Acuatr teori yang dipergunakan dalam skripsi ini adalah hasil diskusi

besar pada (a\Tun 1947 di Universitas Chicago AS, yang merumuskan tiga
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tugas utama teori kurikulum; (1) mengidentifikasi masalah-masalah penting
yang muncul dalam pengembangan kurikulum dan konsep-konsep yang
mendasarinya, (2) menentukan hubungan antara masalah-masalah tersebut
dengan struktur yang mendukungnya, (3) mencari atau meramalkan
pendekatan-pendekatan pada masa yang akan datang untuk memecaiikan
masalah tersebut.*

Ralph W. Taylor (1949) mengemukakan empat pertanyaan pokok
yang menjadi inti kajian kurikulum;

1. Tujuan pendidikan manakah yang ingin dicapai?

2. Pengalaman pendidikan yang bagaimanakah yang harus

disediakan untuk mencapai tujuan tersebut?

3. Bagaimana mengorganisasikan pendalaman pendidikan tersebut

secara efektif?

4. Bagaimana kita menentukan bahwa tujuan tersebut telah

tercapai?.’

Menurut Asrof, tujuan pendidikan menurut Islam adalah
menghasilkan manusia muslim yang baik, maksudnya yang berbudaya dan
ahii. Berbudaya adalah ia tahu cara mengamalkan ilmu pengetahuannya untuk
kemajuan spiritual, intelektual, dan material. Sedangkan ahli adalah berguna

bagi masyarakat.’

** Nana Syaodih Sukmadinata, Pengambangan Kurikulum Teori dan Prakte’, (Bandung;
PT. Remg%'a Rosdakarya, 1997), him. 29
Ibid.
37 Ahmad Tafsir, op.cit., him. 70
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Pendidikan yang berfalsafahkan Al-Quran sebagai sumber
utamanya, akan menjadikan Al-Qur'an sebagai sumber utama dalam
penyusunan kurikulumnya. Muhammad Fadhil Al-Jamali mengemukakan
bahwa Al-Qur'an Al-Kariim adalah kitab terbesar yang menjadi sumber
filsafat pendidikan dan pengajaran bagi umat Islam. Sudah seharusnya
kurikulum pendidikan Islam disusun sesuai dengan Al-Qur’an Al-Kariim, dan
ditambah dengan Al-Hadits untuk melengkapinya.

Dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits kerangka dasar yang dapat
dijadikan sebpgai pedoman operasional dalam penyusunan kurikulum
pendidikan ISETm adalah sebagai berikut;

1) Sesuai deﬂgan tuntutan Al-Qur’an, bahwa yang menjadi kurikulum inti
(intra cur‘rifuler) pendidikan Islam adalah Tauhid, dan harus dimantapkan
sebagai unTur pokok vang tidak dapat diubah.

2) Kurik_uium; mti (intra Curriculer) selanjutnya adalah perintah membaca
ayat-ayat PTHah yang meliputi tiga macam ayat, yaitu;

a) Ayat Al,i_ah yang berdasarkan wahyu

b) Ayat Aljah yang ada pada diri manusia, dan

¢) Ayat Allah yang terdapat di alam semesta, di luar diri manusia.

Firman Allah swt dalam Q.S. Al-Alag: 1-5
sl A e Gle e Gl BA ¢ B 3 el a8
(&= ;:,L_“) A&ﬁ?“.nu\.m.:ys{s.\: ‘ Aﬂb#éiﬂ 3 ‘;\szﬂ
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Artinya: “ Bacalah dengan menyebut Nama Tuhanmu Yang telah
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang paling Pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajarkan kepada
manusia apa yang diketahuinya.*®
Ditinjau dari segi kurikulumnya, sebenarnya firman Allah swt itu
merupakan bahan pokok pendidikan yang mencakup seluruh  ilmu
pengetahuan yang dibutuhkan oleh manusia. Membaca, selain melibatkan
proses mental yang tinggi, pengenalan (cognition), ingatan (memory), |
pengamatan (perception), pengucapan (verbalization), pemikiran (reasoning),
daya cipta (creativity), juga sekaligus merupakan bahar: pendidikan itu
sendiri.

Dengan demikian kelima ayat tersebut pada dasarnya telah mencakup
kerangka kurikulum pendidikan Islam. Dan motifast yang terkandung dalam
ayat di atas adalah agar manusia terdorong untuk mengadakan eksplorasi
alam dan sekitarnya dengan kemampuan membaca dan menulisnya. |

Dari ayat pertama, kemudian dikembangkan dalam bentuk ilmu-ilmu
yang berhubungan dengan wahyu Allah yang termuat dalam Al-Qur’an. Ayat

yang kedua, dikembangkan menjadi nal-hal yang berhubungan dengan diri

manusia sebagai makhluk yang diciptakan Tuhan, dan ayat yang ketiga,
berhubungan dengan alam sekitarnya, berkaitan dengan amal. Ketiga cyat

tersebut jiwanya adalah “tauhid”.

3 Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Kalam Mulia, 1994), hlm, 65-66
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Di sinilah letaknya nilai kurikulum pendidikan Islam, sebab
sebenarnya menurut Islam, semua pengetahuan datang dari Tuhan, tetapi cara
penyampaiannya ada yang langsung dari Tuhan, dan ada yang melalui
pemikiran manusia dan pengalaman indra yang berbeda satu sama lainnya.
Oleh sebab itu, Al-Qur’an dianggap sebagai asas dari teori pendidikan Islam.
Maka oprinsiprprinsip Al-Qur'an merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan, yang memudahkan di tiap mata pelajaran, dan yang membentuk
sebuah kurikulum.

Namun secara garis besarnya, dalam kurikulum pendidikan Islam
harus terlihat adanya unsur-unsur; pertama ketauhidan, kedua keagamaan,
ketiga pengembangan potensi manusia sebagai kholifah Allah, keempat
pengembangar} hubungan antar manusia, dan kelima pengembangan diri
sebagai indiw‘?"u.”

Hal-hal seperti tersebut di atas merupakan pendapat para pakar
pendidikan tentang teori kurikulum, yang kemudian penulis gunakan untuk
menganalisis ataupun untuk menunjukkan ke mana arah skripsi ini.

H, Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian.
Penelitian ini termasuk dalam kategori library research® yaitu studi
kepustakaaﬁl dengan cara mengkaji secara mendalam terhadap berbagai

literatur yang berkaitan dengan persoalan konsep-konsep dasar kurikulum

* Jalaluddin dan Usman Said, op.cit., him. 51

“ Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmiah, (Bandung: Tarsito, 994), Edisi IV,
him. 251-263. Lihat juga, Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fak. Psikologi UGM, 1979), him. 3.
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pendidikan Islam. Obyek penelitian dalam tulisan ini adalah, Buku
Pedoman Kurikulum MTs DEPAG R, yaitu dasar kurikulum Pendidikan
Agama Islam di MTs yang dikonsepkan oleh Departemen Agama
Republik Indonesia.
2. Sumber Data Penelitian,
Adapun Sumber data penelitian ini adalah Sumber Primer dan
Sumber Sekunder.
- Sumber Primer
Sumber Primer penelitian ini adalah konsep kurikulum dari
Departemen Agama Rl yang termuat dalam Buku Pedoman Kurikulum
MTs DEPAG RI.
- Sumber Sekunder
Selain sumber primer, ditambah dengan literature-literatur lain yang
membahas mengenai persoalan-persoalan kurikulum, khususnya
kurikulum pendidikan Islam. Literatur itu antara lain adalah
Pengembangan Kurikulum (Teori dan Praktek) karya Nana Syaodih
Sukméd[inata, Pendekatan Holistik dalam Pendidikan Islam, tulisan

dan buku-buku (literature) penunjang lainnya.

Ibnu I:‘Ijar, Asas-Asas Pendidikan Islam, karya Hasan Langgulung,
3. Langkah-Langkah Penelitiqn.
a. Mengumpulkan Data.
Sesuai dengan obyek dan jenisnya, maka dalam penelitian ini teknik

pengumpulan data yang dipergunakan adalah dengan mengkaji dan

{
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menelagh berbagai literatur yang berkaitan dengan pokok pembahasan
mengenai konsep-konsep dasar kurikulum pendidikan Islam.

Mengklasifikasikan Data.

(=4

=

Langkah i dimaksudkan untuk mempermudah penyusunan dalam

mengolah dan menganalisa data-data penelitian yang telah terkumpul.

o

Menganalisa Data.

Dalam mengatialisa data, penulis menggunakan metode;

L. Deskriptif-analitik, yaitu menguraikan secara teratur konsep yang
ada relevansinya dengan pembahasan penelitian.*! Dalam skripsi
ini akan menguraikan konsep dari Departemen Agama RI tentang
Kurikulum Pendidikan Agama Islam di MTs, dan juga konsep-
konsep lain yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

2. Karena penelitian ini merupakan' penelitian kepustakaan (Library
Research), maka data-data yang telah terkumpul, akan diaralisis
melalui dua metode; (a). Analisis Bahasa,” dan (b). Analisis
Konsep.®
Dalam melakukan analisis ini, terlebih dahulu diawali dengan
1115ndeskripsikaii44, mempelajari dan  menginterpretasikan  apa
adanya tentang Dberbagai pemikiran dan  konsep-konsep

kep?ndidikan Islam, khususnya mengenai dasar-dasar kurikulum

*! Anton Baker, Metode Filsafar, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), hlm. 10

“2 Analisis bahasa adalah usaha untuk mengadakan interpretasi yang menyangkut
pendapat atau pendapat-pendapat mengenai makna yang dikandungnya. Imam Baradib, Filsafar
Pendidikan: Sistem dan Metode, (Yogyakarta: Andi Offsett, 1994}, him. 90.

> Analisis konsep adalah suatu analisis mengenai istilah-istilah yang mewakili gagasan
atau konsep, dengan menggunakan tata pikir historika-filosofis dan tinjauan definisi. Ihid: 90-92.

4 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Kaja Grafindo Persada, 1998),
him. 267-283 (khususnya halaman 274).
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pendidikan Islam. Setelah itu baru diadakan atau dilakukan proses |
analisis secara kritis® terhadap hasil-hasil interpretasi tcrseﬁllt
dengan menggunakan kedua alat analisis di atas.

3. Deduktif—]ndukt‘if,46 metode ini dipergunakan untuk memahami
konsep pendidikan Islam (khususnya mengenai dasar-dasar
kurikulum), baik yang didapat dari praktek pendidikan Islam
selama ini maupun yang didapat dari hasil interpretasi sumber-
sumber Islam (al-Qur'an dan al-Hadis). Pola pikir yang
dipergunakan adalah pola berfikir reflektif, yaitu berfikir dalam
proses mondar-mandir secara sangat cepat antara induksi dan
deduksi.’

I. Sistematika Pembahasan |
Agar tersusun secara berkaitan dan sistematis, maka pembahasan
dalam penyusunan penelitian skn'psi mi penulis klasifikasikan menjadi empat
bab dan dari tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub-bab. Adapun uraian dari |
masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang;
Penegasan istilah dan pengertian Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan

Masalah, Alasan Pemilihan Judul, Tujuan dan Kegunm Penelitian, Telaah

, * Winamo Surakhmad, op.cit., him. 139. Lihat juga: Louis Kattsoff, Pengantar Filsafat,
terj. Soej ono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), him. 18.

% Deduktif adalah metode berfikir yang membicarakan tentang penarikan kesimpulan dari
pernyataan yang umum menuju kepada pemyataan-pernyataan yang lebih bersifat khusus.
Sedangkan Induktif adalah kebalikannya, yakni dani pernyataan-pernyataan khusus menuju kepada
pemyataa.n-pemyataan yang lebih bersifat umum. Sutrisno Hadi, opycit., him. 2 dan 42.

7 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000),
him. 8.
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Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan
ini. Kerangka isi dalam bab pendahuluan tersebut merupakan ciri wmum
dalam setiap penelitian ilmiah. Dan juga, akan mengarahkan bagi
pembahasan-pembahasan selanjutnya.

Bab kedua, bab ini merupakan inti dari pembahasan penelitian
skripsi ini yaitu membahas salah satu aspek fundamental dari konsep
pendidikan Islam hingga dewasa ini, yakni berupa Konsep Dasar Kurikulum
Pendidikan Islam. Dalam bab ini akan dibahas tentang, Deskripsi Umum
Kurikulum Pendidikan Islam, yang terdiri dari beberapa sub-bab yaitu
pertama Hakikat Kurikulum Pendidikan Islam, kedua Dasar, Prinsip dan
Fungsi Kurikulum Pendidikan Islam, dan ketiga pembahasan khusus tentang
Kurikulum MTs DEPAG RI. |

Bab ketiga, berisi tentang Analisis Kurikulum Pendidikan Islam
Masa Depan. Pembahasan ini dimaksudkan sebagai sebuah tawaran alternatif
bagi pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Oleh karena itu,
pembahasan dalam bab ini di mulai dengan uraian tentang Re-Orientasi
Kurikulum Pendidikan Islam yang meliputi dua bagian pokck berupa;
Komponen Dasar Kurikulum dan Kurikulum Holistik dalam proses
pendidikan Islam  Selanjutnya pembahasan mengenai Format Baru
Kurikulum Pendidikan Islam, dan diketengahkan juga relevansi format baru
tersebut dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang direncanakan

pemerintah.



pendidikan Islam. Selanjutnva diketengahkan pembahasan mengenai Formnat
Baru Kunikulum Pendidikan Islam. Dan juga relevansi format baru tersebut
dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dipersiapkan pemerintah R1.
Bub keempai, adalah bab penutup dari skripsi ini. Dalam penutup i,
pcenulis  mencantumkan beborapa  kesimpulan  scsuai dengan  pokok
permasalahan vang tercantum dalam rumusan masalah di atas. Di samping
itu, penulis juga cantumkan beberapa saran-saran penclitian atas berbagai
persoalan vang belum terjawab dan atau terlewatkan dalam pembahasan
penelitian ini. vang mungkin akan berguna bagi penelitian selanjuniya.

00000000



— ~ BABIV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari uraian, telaah dan analisis pada bab-bab sebelumnya, penulis
dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut;
1. Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan Islam, khususnya kurikulum MTs yang
berkembang selama ini yaitu dari tahun 1997-2003, dan sampali saat ini masih

berlaku adalah kurikulum yang telah dikeluarkan pemerintah, yakni kurikulum

1994 yang telah disempurnakan Kurikulum tersebut ferwujud dalam tiga

dokumen, yaitu;

a) Landasan, Program, dan Pengembangan Kurikulum

b) Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP), dan

¢) Pedoman Pelaksanaan Kurikulum.

Ketiéa dokumen tersebut dijelaskén dalam penjelasan yang termuat di dalamnya.
2. Konsep dasar kurikulum (khususnya pendidikan Islam) yang ideal untuk masa

sekarang dan lima tahun yang akan datang adalah kurikulum yang mengandung

bahan (materi) ilmu pengetahuan yang mampu berfungsi sebagai alat untuk tujuan

hidup Istami. Kurikulum pendidikan Islam meliputi sejumlah materi pelajaran dan

aktivitas yang di dalamnya menonjolkan tujuan agama dan akhlak, berurutan,

berkesinambungan dan terintegrasi, yakni di dalam kurikulum tersebut

mempunyai sistem pengajaran- dan materi yang selaras dengan fitrah manusia,

dapat mewujudkan tujuan pendidikan yang fundamental dan sesuai dengan
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tngkatan anak didik atau pendidikanmya serta mengandung nilai-nilai Islam dan
unsur-unsur kctaﬁhidan. Konsep seperti itu dapat diwujudkan dengan pendekatan
holistik dalam sistem pendidikannya. Konsep itu juga sedikit banvak telah relevan
dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dirchcanakan pemerintah. Dan
bahkan dapat dijadikan bahan masukan tambahan untuk pengembangan
Kurikulum berikutnya, termasuk pengembangan kurikulum MTs yang ditelaah

dalam skripsi ini.

B. SARAN-SARAN

)

3)

Hendaknya konsep dasar kurikulum pendidikan Tslam vang penulis tawarkan
dapat dijadikan pegangan dalam menyvusun kurikulum pendidikan Islam vang
sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits.

Kepada para perancang dan penyusun kurikulum pendidikan Islam hendaknya
sclalu tnempe;‘hétikan nilai-nilai Islam dan unsur-unsur ketavhidan dalam setiap
rancanngannya, tanpa mcninggalkan aspck-aspck umum scperti sains dan
teknologi. Dan untuk mewujudkan hal tersebut, bisa dengan melalui pelaksanaan
Islamisasi Ilmu Pengetahuan.

Kurikulum Pendidikan Tslam hendaknya bersifat nyata dan efektif, schingga

- dalam penvampaian materinva bisa mcngguéah nilai edukatif, dan bisa

4)

membuahkan tingkah laku yang positif,
Di dalam penyampaian materi kurikulum pcndidikan Islam tersebut hendaknya
disesuaikan dengan kondisi siswa baik dilihat dari faktor sosial, agama, keluarga,

dan scbagainya, yang memungkinkan adanya kescmpatan pengembangan potensi
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. individu siswa. Dan dalam penyampaian materi hendaknva secara menyeluruh
(holistik), vakni penggunaan pendekatan pembelajaran yang menckankan
keterkaitan dalam berbagai aspek, baik itu keterkaitan antar mata pelajaran,

keterkaitan antara materi dengan kenyataan, keterkaitan antar materi pelajaran dan

' \selﬁgainy&
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